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Penelitian terkait estimasi biaya sudah sering di terapkan pada suatu proyek, akan tetapi 
masih jarang ada yang menerapkan dengan metode “Cost Significant Model”, dengan 
menerapkan metode tersebut, diharapkan dapat membantu memecahkan persoalan yang 
kompleks dengan menyusun suatu hirarki kriteria, dinilai secara subjektif oleh pihak 
yang berkepentingan lalu menarik berbagai pertimbangan guna mengembangkan bobot 
atau prioritasnya. Sebagai dasar dari Cost Significant Model adalah 80% dari nilai total 
biaya proyek termuat didalamnya 20% item-item pekerjaan yang paling mahal. Data 
penelitian diambil secara sistematis dari estimasi pekerjaan pembangunan berdasarkan 
bill of quantity tiap tahunnya, serta HSPK (Harga satuan pokok kegiatan) Kabupaten 
Gresik tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan suatu model estimasi terkonsep yang dapat memberikan informasi 
biaya awal proyek secara jelas, cepat dan mudah dengan hasil yang cukup akurat. Hasil 
analisa pengaruh faktor Cost Significant Model adalah: a) Model estimasi biaya 
pembangunan jalan yaitu: Y = 609.059,75 + 1,034 X2 + 0,719 X5 + 0,369 X7 dengan 
tingkat akurasi estimasi biaya cost significant model berkisar antara -2,1% sampai 
dengan 1,5%, dengan rata-rata tingkat akurasi sebesar 0,0%. b) Model estimasi biaya 
terhadap bangunan menunjukkan perbandingan rata-rata biaya per m2 adalah sebesar 
Rp.1.270.813,03; dengan biaya aktual HPS sebesar Rp.1.270.813,04; dengan selisih 
antara CSM dengan biaya aktual HPS hampir nol; (CMF=1,00000%) serta rata-rata 
tingkat akurasi 0,00%. c) Untuk proyek infrastruktur jalan dan jembatan n ilai variabel 
independen yang tertinggi (dominan) adalah pekerjaan Divisi 7 (X7) sebesar 
Rp.4.403.054 per m2, sedangkan pekerjaan Divisi 1 (X1) merupakan pekerjaan yang 
paling kecil biayanya yaitu sebesar Rp.35.589 per m2. Selain itu, ada satu komponen 
pekerjaan yang biayanya nol, yaitu pekerjaan Divisi 4. 
 
Kata kunci: CSM, HPS, Estimasi biaya,Kabupaten Gresik. 
 
1. PENDAHULUAN 
Visi Negara Indonesia adalah mengangkat Indonesia menjadi negara maju dan 
merupakan kekuatan sepuluh besar dunia di tahun 2030 dan 6 besar dunia pada tahun 2050 melalui 
pertumbuhan ekonomi tinggi yang inklusif dan berkelanjutan. Untuk mewujudkan visi tesebut, 
telah disusun Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) 
2011-2025. 
Rencana strategis (RENSTRA) Kabupaten Gresik, salah satnya adalah peningkatan 
pelayanan terhadap masyarakat. Rencana itu kemudian diterjemahkan lagi oleh Dinas Pekerjaan 
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Umum dan Tata Ruang Kabupaten Gresik. Daratan wilayah Kabupaten Gresik secara struktur 
adalah sebagai berikut kondisi topografi permukaan tanahnya yang naik turun, secara garis besar 
dibedakan menjadi 5 bagian karakteristik dan kelompok yaitu:  
1. Wilayah Kabupaten Gresik, sebelah utara merupakan dataran rendah yang berbatasan 
dengan laut Jawa,  
2. Wilayah Kabupaten Gresik bagian Timur merupakan dataran rendah yang berbatasan 
dengan selat Madura dan kota Surabaya, 
3. Wilayah Kabupaten Gresik bagian selatan merupakan dataran rendah yang 
berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo pada sisi tenggara dan Kabupaten Mojokerto 
pada bagian barat daya,  
4. Wilayah Kabupaten Gresik bagian barat juga merupakan dataran rendah yang 
berbatasan langsung dengan Kabupaten Lamongan,  
5. Wilayah Kabupaten Gresik bagian tengah merupakan gunung kapur yang 
membentang dan merupakan perpanjangan dari pegunungan Kendeng yang banyak 
ditambang untuk bahan dasar produksi dari pabrik semen. 
Kabupaten Gresik merupakan salah satu kabupaten yang terletak di pantai utara Jawa 
Timur dengan sebagian kawasan pesisir berupa dataran rendah. Formasi ini merupakan 
kelanjutan dari rangkaian Pegunungan Kapur Utara. Pada bagian tengah terdapat dataran rendah 
dan bergelombang, dan sebagian tanah berawa. Di bagian tengah tersebut terdapat pegunungan, 
yang merupakan ujung timur dari Pegunungan Kendeng. 
Kelongsoran tanah merupakan salah satu yang paling sering terjadi pada bidang 
Geoteknik akibat meningkatnya tegangan geser suatu massa tanah atau menurunnya kekuatan 
geser suatu massa tanah. Dengan kata lain, kekuatan geser dari suatu massa tanah tidak mampu 
memikul beban kerja yang terjadi. Gangguan terhadap stabilitas lereng dapat disebabkan oleh 
berbagai kegiatan manusia maupun kondisi alam. Lereng yang tidak stabil sangatlah berbahaya 
terhadap lingkungan sekitarnya, oleh sebab itu analisis stabilitas lereng sangat 
diperlukan.(Gadan, Iro dan Roesyanto, 2011) 
Pelaksanaan pembangunan proyek – proyek dilingkungan Dinas Pekerjaan Umum dan 
Tata Ruang Kabupaten Gresik khususnya Bidang Bina Marga, ada beberapa macam cara estimasi 
biaya yang sesuai dengan tahapan perencanaan proyek, misal Enginering Estimate (EE) dan 
Harga Perkiraan Sendiri (HPS) . Pada tahap awal  perencanaan  proyek,  pemilik  proyek  
(owner/principal) memerlukan  estimasi  biaya  untuk  menyusun anggaran proyek. Sehingga 
perlu dikembangkan model estimasi biaya yang mudah digunakan, akurat dan dapat 
dipertanggung-jawabkan secara cepat. Rencana biaya merupakan hal penting dalam proses rencana 
pembangunan, konstruksi pelaksanaanya memerlukan analisis detail dan kompilasi dokumen 
karena estimasi biaya mempunyai dampak pada kesuksesan proyek tersebut. Metode 
pengembangannya biaya ini menggunakan prinsip  Cost Significant Model Konseptual 
(Aptiyasa, 2015 ). 
Cost Significant Model salah satu model peramalan biaya total konstruksi berdasarkan 
data penawaran yang lalu, yang lebih mengandalkan pada harga paling signifikan di dalam 
mempengaruhi biaya total proyek sebagai dasar peramalan (estimasi), yang diterjemahkan ke 
dalam perumusan regresi berganda. Cost Significant Model Konseptual adalah metode 
membandingkan biaya estimasi yang diperoleh dari data-data sebelumnya dan dengan itu 
diperoleh satuan volume yang menerangkan luasan (m²) atau per-m’ bangunan tersebut. 
Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah di uraikan diatas maka dapat 
SPIRIT PRO PATRIA (E-journal) 





dirumuskan pokok permasalahan yaitu: 
1. Komponen pekerjaan apa saja yang mempengaruhi faktor Cost Significant Model 
dalam penerapan pada terhadap realisasi biaya ? 
2. Bagaimana akurasi model estimasi biaya terhadap proyek mengunakan metode Cost 
Significant Model? 
3. Sejauh mana Cost Significant Model mempengaruhi anggaran dalam menentukan 
besaran anggaran dalam pelaksanaan proyek-proyek infrastruktur jalan dan 
jembatan di Kabupaten Gresik. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan suatu model estimasi terkonsep 
yang dapat memberikan informasi biaya awal proyek secara jelas, cepat dan mudah dengan hasil 
yang cukup akurat dari penelitian ini antara lain.  
1. Menganalisis pengaruh faktor Cost Significant Model dalam penerapan pada 
terhadap realisasi biaya.  
2. Menganalisis akurasi model estimasi biaya terhadap bangunan mengunakan 
metode Cost Significant Model?  
3. Menganalisis besaran biaya proyek infrastruktur jalan dan jembatan untuk 
menyelesaikan proyek.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1. Tinjauan Estimasi Biaya Proyek 
Pada prinsipnya Cost Significant Model (CSM) adalah salah satu model peramalan atau 
prediksi biaya total sebuah proyek berdasarkan data historis biaya yang lalu dan mengandalkan 
pada harga paling signifikan yang mempengaruhi biaya total proyek sebagai dasar peramalan 
estimasi. Oleh karena itu menurut dalam (Aptiyasa, 2015) perlu dilakukan identifikasi biaya 
proyek dengan tahapan: (1) Tahapan pengembangan konseptual, biaya proyek dihitung secara 
global berdasarkan harga perkapasitas tertentu, (2) Tahapan desain konstruksi, biaya proyek 
dihitung lebih detail berdasarkan volume pekerjaan dan informasi harga satuan, (3) Tahapan 
pelelangan, biaya proyek dihitung oleh beberapa kontraktor agar dapat penawaran terbaik, 
berdasarkan spesifikasi teknis dan gambar kerja yang cukup dalam mendapatkan kontrak 
pekerjaan, (4) Tahapan pelaksanaan, biaya proyek pada tahapan ini di hitung lebih detail 
berdasarkan kuantitas pekerjaan, gambar shop drawing dan metode pelaksanaan dengan 
ketelitian yang lebih tinggi (Aptiyasa, 2015). 
Definisi perkiraan biaya menurut National Estimating Society USA adalah sebagai 
berikut: “Perkiraan biaya adalah seni-memperkirakan ( the art of approximating ) kemungkinan 
jumlah biaya yang diperlukan untuk suatu kegiatan yang didasarkan atas informasi yang tersedia 
pada saat itu. Dengan kata lain, menyusun perkiraan biaya berarti melihat masa depan, 
memperhitungkan, dan mengadakan prakiraan atas hal-hal yang akan dan mungkin terjadi. 
Sedangkan analisis biaya menitik-beratkan pada pengkajian dan pembahasan biaya kegiatan 
masa lalu yang akan dipakai sebagai masukan (Aptiyasa, 2015). 
Menurut Jenny (2012) terdapat langkah langkah dalam metode “Cost Significant Model 
konseptual” dengan mendasarkan pada analisa data proyek yang lalu yakni tidak 
mengikutsertakan item pekerjaan yang terkadang jumlahnya cukup besar namun tidak setiap 
pekerjaan ada, pengelompokan item item pekerjaan dimana pengabungan item pekerjaan bisa 
dilaksanakan apabila pekerjaan tersebut mempunyai satuan ukuran yang sama. 
Menurut Handis (2016) dalam jurnal “Cost-significant modellingits potential for use in 
south-east Asia”, menyatakan bahwa proses tender di Indonesia kadangkala dipengaruhi budaya 
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setempat. Hubungan berdasarkan kepercayaan antara pelanggan (owner) dengan kontraktor dapat 
mengurangi perhitungan estimasi proyek secara detail.  Kontraktor cukup hanya  
mengidentifikasi dan  menggambarkan secara kasar kebutuhan proyek dan melaksanakan 
negosiasi harga. Sebagai dasar dari Cost Significant Model adalah dengan mengandalkan pada 
penemuan yang terdokumentasi dengan baik bahwa 80% dari nilai total biaya proyek termuat 
didalamnya 20% item-item pekerjaan yang paling mahal. 
Menurut Sugiyarto (2011), metode “Cost Significant Model” yang digunakan dengan 
mendasarkan pada analisa data proyek yang lalu, mempunyai langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Tidak mengikutsertakan item pekerjaan yang terkadang jumlahnya/bobot cukup besar 
namun tidak setiap pekerjaan ada. Item-item tersebut sering merupakan variabel biaya 
tinggi dan tergantung sekali pada karakteristik lapangan dan persyaratan pelanggan, 
sehingga akan menghambat keakuratan pengembangan model. 
2. Menghitung pengaruh time value terhadap harga-harga item pekerjaan, harga pekerjaan 
pada tahun pelaksanaan disesuaikan dengan harga pada tahun yang diproyeksikan dengan 
memperhitungkan faktor inflasi. 




Gambar1. Konsep berpikir dalam penelitian 
 
3. METODOLOGI PENELIATIAN 
Teknik analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis 
statistic deskriptif dan analisis inferensial. 
1. Analisis statistic deskriptif berguna untuk mendapatkan informasi yang bersifat deskriptif 
mengenai variabel- variabel penelitian. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk menganalisis 
data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat suatu kesimpulan 
yang berlaku untuk umum. Sehingga jenis analisis ini bersifat mendukung analisis data 
selanjutnya. 
2. Sedangkan analisis statistik inferensial berkaitan dengan pengambilan keputusan dari data 
yang ada. Analisis statistic inferensial meliputi analisis regresi berganda yang dipergunakan 
untuk mengetahui model estimasi biaya proyek. 
 
Data Pekerjaan DPUTR Bidang Bina Marga Kabupaten Gresik 
Panjang jalan di Kabupaten Gresik tidak mengalami penambahan dari tahun – tahun 
sebelumnya. Status jalan di Kabupaten Gresik terdiri dari jalan Kabupaten, jalan Provinsi dan 
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jalan Negara. Panjang jalan kabupaten sepanjang 512,16 km, panjang jalan Provinsi 20,98 km 
dan sepanjang 98,65 km merupakan jalan Negara. Permukaan jalannya (Surface Course ) dari 
jalan-jalan tersebut 71 % sudah beraspal. 
 
Tabel 1. Kondisi jalan Kabupaten Gresik tahun 2016 – 2019 
 TAHUN 2016 2017 2018 2019 







I BAIK 194.66 197.67 222.75 218.73 
SEDANG 172.53 171.99 154.31 152.11 
RUSAK RINGAN 131.18 85.21 83.04 102.20 
RUSAK BERAT 13.78 57.30 52.08 39.12 
 KEMANTAPAN 
 
367.19 369.67 377.06 370.85 
 PROSENTASE 71.70 72.18 73.62 72.41 












ASPALT 301.04 297.60 277.71 280.35 
BETON 28.03 36.06 43.05 45.36 
PAVING 175.19 171.41 182.10 180.21 
TELFORD 3.00 3.00 2.65 0.45 
TANAH 4.90 4.10 6.66 5.80 
 
4. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
Prinsip yang digunakan untuk mendapatkan rumus model biaya adalah menggunakan 
regresi linier berganda. Sebelum data dimasukkan ke dalam program statistik, maka diperlukan 
pengolahan data sekunder yang telah didapat. Volume pekerjaan untuk masing-masing paket 
pekerjaan pembangunan jalan adalah berbeda. Untuk keseragaman data, maka data yang ada 
disesuaikan menjadi biaya per m2 volume. 
Berikut contoh perhitungannya: 
Biaya divisi 1 tahun 2016 dengan volume 3.332 m2, sehingga biaya per m2  untuk biaya divisi 
1 tahun 2016 menjadi: Rp.12.900.000,00 / 3.332 m2 = Rp.3.871,55 per m2. 
Data inflasi yang digunakan adalah inflasi umum yang didapatkan dari Badan Pusat 
Statistik (BPS), seperti Tabel 4.11. 
 






Sumber: BPS (2019) 
Contoh untuk paket pekerjaan pertama tahun 2016, biaya pekerjaan divisi 1, 
diproyeksikan pada tahun 2020: Total biaya per m2 = Rp. 3.871,55 (1+2,3%)1 (1+4,4%)1 
(1+3,28%)1 (1+2,59%)1 = Rp. 4.419,63 
 
4.1. Deskripsi Data 
Deskripsi  data  digunakan  untuk  menggambarkan  data  dalam  bentuk  kuantitatif  
tanpa  menyertakan pengambilan keputusan. Data dipresentasikan dalam bentuk deskriptif tanpa 
diolah dengan teknik-teknik analisis lainnya. Selanjutnya, cost-significant items diidentifikasi 
SPIRIT PRO PATRIA (E-journal) 





sebagai item-item terbesar yang jumlah persentasenya sama atau lebih besar dari 80% jumlah 
biaya. Variabel bebas yang diidentifikasi sebagai cost-significant items inilah yang digunakan 
pada analisis selanjutnya. Berikut persentase setiap komponen pekerjaan: 
 











X1 Divisi 1 35.589 0,44% 7 
X2 Divisi 2 1.770.790 21,99% 2 
X3 Divisi 3 373.523 4,64% 5 
X4 Divisi 4 - 0,00% 8 
X5 Divisi 5 1.037.467 12,88% 3 
X6 Divisi 6 378.499 4,70% 4 
X7 Divisi 7 4.403.054 54,67% 1 
X8 Divisi 8 55.163 0,68% 6 
 Total Biaya 8.054.085 100,00%  
 
Tabel sebelumnya menunjukkan persentase setiap divisi pekerjaan serta ranking mulai dari 
divisi pekerjaan yang memiliki biaya terbesar sampai dengan biaya dengan persentase biaya 
terkecil. Diketahui, terdapat tiga divisi biaya yang persentase biayanya lebih dari 80%, seperti 
disajikan pada Tabel , berikut: 
 
Tabel 4, Cost Significant Item 
Variabel Pekerjaan Total Biaya Persen 
X7 Divisi 7 4.403.054 54,67% 
X2 Divisi 2 1.770.790 21,99% 
X5 Divisi 5 1.037.467 12,88% 
 Total Biaya 7.211.311 89,54% 
 
Setelah itu, penentuan cost-significant items akan dianalisis menggunakan program 
SPSS, dengan menggunakan teknik regression analysis stepwise methods yaitu metode untuk 
menentukan variabel independen yang dominan. Data input SPSS adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Data input SPSS 
No X2 X5 X7 Y 
1 123.852,50 134.219,78 781.660,81 1.113.722,81 
2 449.245,49 119.495,45 831.722,63 1.452.348,85 
3 0,00 254.222,86 205.579,08 867.450,21 
4 432.813,13 58.901,45 821.208,82 1.380.863,67 
5 353.127,94 46.099,63 863.556,41 1.354.968,81 
6 0,00 434.136,53 615.254,70 1.152.436,85 
7 591.499,72 93.091,19 747.962,40 1.573.900,06 
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4.2. Pengujian Asumsi Regresi 
a.    Uji Normalitas 
Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan statistik Shapiro-Wilk (karena 
sampel kurang dari 30), dilakukan dengan pedoman perbandingan apabila nilai signifikansinya 
lebih besar dari taraf signifikansi 5% maka disimpulkan data berdistribusi normal. Hasil uji 
Shapiro-Wilk menunjukkan nilai statistik sebesar 0,971 dan nilai signifikansi sebesar 0,906 
(Lampiran 4), nilai signifikansi ini lebih besar dari 5% sehingga disimpulkan data normal. 
Kenormalan distribusi data juga dapat dilihat dengan PP-lot pada gambar yang menunjukkan 
plot data tersebar secara acak di sekitar garis lurus diagonal, sehingga menunjukkan distribusi data 
normal. 
 
Gambar 2. PP-Plot data awal 
 
PP-lot pada Gambar juga menunjukkan plot data sudah tersebar di sekitar garis lurus 
diagonal, sehingga menunjukkan distribusi data sudah normal. 
 
b.   Uji Non Multikolinieritas 
Pengujian multikolinieritas pada penelitian ini menggunakan statistik VIF, dilakukan 
dengan pedoman perbandingan apabila nilai VIF lebih kecil dari 10 maka disimpulkan tidak ada 
multikolinieritas pada model regresi, atau dapat dikatakan asumsi terpenuhi. Hasil regresi yang 
disajikan pada Lampiran 4, menunjukkan nilai VIF sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Uji Multikolinieritas 





Tabel 6. menunjukkan nilai VIF pada pada semua variabel independen (divisi pekerjaan) 
nilainya semuanya kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan tidak ada multikolinieritas dan 
asumsi terpenuhi. 
 
c.    Uji Non Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser, dilakukan 
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dengan pedoman perbandingan apabila nilai signifikansi pada semua variabel independen lebih 
besar dari taraf signifikansi 5% maka disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas, atau asumsi 
terpenuhi. Hasil uji Glejser disajikan pada Tabel berikut: 
 
Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Independen Sig. Keterangan 
X2 0,760 Sig. > 5% 
X5 0,349 Sig. > 5% 
X7 0,296 Sig. > 5% 
 
Hasil uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi pada semua variabel independen (divisi 
pekerjaan) nilainya semuanya lebih dari 5%, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, atau dengan kata lain asumsi terpenuhi. 
 
Gambar 3, Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 
 
Grafik scatterplot pada Gambar juga menunjukkan plot data tersebar secara acak di sekitar 
garis nol dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga menunjukkan data homogen atau tidak 
heterogen, sehingga asumsi non heteroskedastisitas terpenuhi. 
 
4.3. Estimasi Cost Significant Model menggunakan Regresi 
a. Persamaan Regresi 
Hasil perhitungan koefisien regresi disajikan pada Tabel berikut: 
Tabel 8. Koefisien Regresi 






Dari tabel di atas menunjukkan koefisien regresi setiap komponen biaya, yaitu:  
Y  =   609.059,75 + 1,034 X2 + 0,719 X5 + 0,369 X7 
Koefisien regresi menjelaskan dua hal, pertama tentang besarnya pengaruh dan kedua tentang 
arah pengaruh. Semakin besar koefisien regresi maka semakin besar pengaruhnya, dan sebaliknya 
semakin kecil koefisien regresi, maka akan semakin kecil pengaruhnya. Sedangkan mengenai arah 
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pengaruh, diketahui semua koefisien regresi memiliki tanda positif, sehingga memiliki arah yang 
searah (bukan berkebalikan), artinya semakin besar biaya X2, biaya X5, dan biaya X7, maka akan 
semakin besar pula total biaya pembangunan jalan. 
 
b. Koefisien Determinasi 
Hasil perhitungan koefisien determinasi (R-square) adalah sebesar 0,995, artinya 
persentase pengaruh dari X2, X5, dan X7 terhadap total biaya pembangunan jalan adalah sebesar 
99,5%, sedangkan 0,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
c. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan variabel independen terhadap 
variabel dependen, dan juga bisa digunakan untuk mengetahui apakah model atau persamaan 
regresi fit (sesuai) atau tidak, apabila uji F menghasilkan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% maka disimpulkan persamaan regresi fit atau sesuai. Hasil uji F disajikan pada 
Tabel berikut: 
Tabel 9. Hasil Uji F 
 
Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 205,126 dan nilai signifikansi sebesar 
0,001 (lebih kecil dari 5%), sehingga disimpulkan persamaan atau model estimasi biaya 
pembangunan jalan yang telah dihasilkan sudah fit (sesuai), sehingga layak digunakan untuk 
prediksi. 
 
d.     Uji t 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel independen terhadap 
variabel dependen, apabila uji t menghasilkan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 
5% maka disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasil uji t disajikan pada Tabel berikut: 
Tabel 10. Hasil Uji t 
Variabel Independen t hitung Sig. Koef. beta 
Konstanta 12,532 0,001 - 
X2 14,726 0,001 1,019 
X5 6,480 0,007 0,413 
X7 6,522 0,007 0,355 
 
Hasil uji t menunjukkan X2 memiliki t hitung sebesar 14,726 dan nilai signifikansi 0,001, 
karena nilai signifikansi (sig.) tersebut lebih kecil dari 5%, maka disimpulkan pekerjaan Divisi 
X2 berpengaruh signifikan terhadap total biaya pembangunan jalan. 
Tabel juga menunjukkan X2 merupakan divisi pekerjaan yang berpengaruh dominan 
terhadap total biaya pembangunan jalan karena memiliki nilai koefisien beta terbesar, yaitu 1,019, 
selanjutnya secara berurutan adalah X5 (0,413), dan X7 (0,355). 
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4.4. Pengujian Model 
Dalam penelitian ini biaya estimasi model dihitung dengan memasukkan harga satuan 
divisi pekerjaan per m2, ke dalam persamaan regresi yang telah dihasilkan sebelumnya. Hasil 
estimasi biaya dengan Cost Significant Model  didapatkan dengan  cara  membagi  biaya  estimasi  
model  dengan  Cost  Model  Factor  (CMF).  CMF merupakan rata-rata rasio dari biaya estimasi 
model dengan biaya aktual. Rangkuman hasil perhitungan Cost Model Factor (CMF) dapat 
dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Hasil Perhitungan CMF 





1 1.113.722,81 1.121.987,49 1,01 
2 1.452.348,85 1.466.332,51 1,01 
3 867.450,21 867.772,41 1,00 
4 1.380.863,67 1.401.871,19 1,02 
5 1.354.968,81 1.325.881,85 0,98 
6 1.152.436,85 1.148.303,50 1,00 
7 1.573.900,06 1.563.542,30 0,99 
 Rata-rata 1,00 
 
Hasil estimasi cost significant model di atas didapatkan dari perhitungan dibandingkan 
dengan biaya pelaksanaan (biaya aktual) proyek yang ditinjau. Diketahui nilai rata-rata CMF 
adalah sebesar 1,00000, yang menunjukkan prediksi total biaya pembangunan jalan menggunakan 
cost-significant model sudah sangat baik, atau sudah sesuai dengan biaya pembangunan jalan riil 
sesuai HPS. 
Tingkat akurasinya adalah dengan menghitung selisih dari estimasi cost significant model 
dengan biaya pelaksanaan, dibagi dengan biaya pelaksanaan, dan di kali 100%. Sebagai 
perbandingan, dihitung juga akurasi metode yang selama ini digunakan yaitu metode parameter 
volume jalan terhadap biaya pelaksanaan. Hasil model estimasi pembangunan jalan disajikan 
seperti pada Tabel berikut: 
Tabel 12. Akurasi Model Estimasi Biaya Pembangunan Jalan 






1 1.113.722,81 1.121.987,49 0,7% 
2 1.452.348,85 1.466.332,51 1,0% 
3 867.450,21 867.772,41 0,0% 
4 1.380.863,67 1.401.871,19 1,5% 
5 1.354.968,81 1.325.881,85 -2,1% 
6 1.152.436,85 1.148.303,50 -0,4% 
7 1.573.900,06 1.563.542,30 -0,7% 
Rata-rata 1.270.813,04 1.270.813,03 0,00% 
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Tabel menunjukkan besarnya tingkat akurasi model, bila bernilai positif menyatakan bahwa 
estimasi biaya lebih besar dari biaya pelaksanaan (biaya aktual), sedangkan sebaliknya bila tingkat 
akurasi model bernilai negatif menyatakan bahwa estimasi biaya lebih kecil dari biaya 
pelaksanaan (biaya aktual). Akurasi dengan “Cost Significant Model” berkisar antara -2,1% 
sampai dengan +1,5%, dengan rata-rata +0,0%. Dengan demikian, estimasi biaya dengan “Cost 
Significant Model” yang dikembangkan menghasilkan estimasi yang sangat baik. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diperoleh simpulan sebagai berikut : 
1. Hasil analisa pengaruh faktor Cost Significant Model dalam penerapan pada terhadap 
realisasi biaya di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang Bidang Bina Marga 
Kabupaten Gresik, memberikan kesimpulan bahwa Model estimasi biaya pembangunan 
jalan adalah: 
Y = 609.059,75 + 1,034 X2 + 0,719 X5 + 0,369 X7 
Dengan tingkat akurasi estimasi biaya cost significant model berkisar antara -2,1% sampai 
dengan 1,5%, dan rata-rata tingkat akurasi sebesar 0,0%. 
2. Akurasi model estimasi biaya terhadap bangunan mengunakan metode Cost Significant 
Model menunjukkan perbandingan rata-rata biaya per m2 dari estimasi cost significant 
model adalah sebesar Rp.1.270.813,03; dengan biaya aktual HPS sebesar Rp.1.270.813,04; 
dengan selisih antara CSM dengan biaya aktual HPS hampir nol; (CMF=1,00000%) serta 
rata-rata tingkat akurasi sangat kecil, yaitu 0,00%. 
3. Hasil  analisa  biaya  proyek  infrastruktur  jalan  dan  jembatan  untuk  menyelesaikan  
proyek, memberikan kesimpulan bahwa nilai variabel independen yang tertinggi adalah 
pekerjaan Divisi 7 (X7) sebesar Rp.4.403.054 per m2;  maknanya menggambarkan bahwa  
biaya  pekerjaan  Divisi  7  paling  dominan, sedangkan pekerjaan Divisi 1 (X1) merupakan 
pekerjaan yang paling kecil biayanya yaitu sebesar Rp.35.589 per m2. Selain itu, ada satu 
komponen pekerjaan yang biayanya nol, yaitu pekerjaan Divisi 4. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan dari  simpulan penelitian  sebagaimana yang  telah  diuraikan sebelumnya, maka  
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut : 
1. Hasil akurasi model yang didapatkan, maka estimasi biaya dengan “Cost Significant Model” 
baik digunakan pada tahap awal perencanaan untuk menyusun anggaran proyek 
pembangunan jalan dan jembatan  di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang 
Bidang Bina Marga Kabupaten Gresik. 
2. Untuk mengestimasi biaya pembangunan jalan dan jembatan di lingkungan Dinas Pekerjaan 
Umum Dan Tata Ruang Bidang Bina Marga Kabupaten Gresik pada tahun berikutnya, 
diharapkan memperhitungkan besarnya inflasi yang berlaku pada tahun bersangkutan. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, perlu menggunakan metode lain untuk menghasilkan model 
estimasi biaya pembangunan jalan dan jembatan selain cost significant model, yaitu 
menggunakan metode indeks biaya bangunan. Mulyono (2015) menjelaskan, metode indeks 
biaya bangunan merupakan angka yang menunjukan perbandingan biaya per m2  per 
komponen biaya pada kurun waktu tertentu, indeks biaya didapatkan dari hasil analisis 
harga satuan pekerjaan sejenis dengan mempertimbangkan komponen pekerjaan dominan 
dan waktu pelaksanaan proyek. 
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